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1.1. Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan yang di hasilkan oleh
proses akuntansi (Martani dkk, 2015:8). Pemakai laporan keuangan beragam baik
pihak eksternal maupun internal, misalnya pihak eksternal yang menggunakan
informasi akuntansi beragam dan tujuan berbeda. Investor menggunkan informasi
akuntansi untuk menilai harga saham, kemudian melakukan keputusan untuk
membeli atau menjual investasi di sebuah entitas. Kreditur menggunakan
informasi untuk menentukan kelayakaan sebuah entitas untuk diberikan kredit,
sehingga sangat memperhatikan kemampuan entitas untuk membayar utang dan
bunga dimasa mendatang. Oleh karena itu, laporan yang dibuat tetap didasarkan
pada prinsip umum pelaporan seperti keandalan data dan relevansi informasi yang
disajikan. Manajemen memiliki peran yang sangat penting untuk memenuhi
prinsip tersebut. Apabila prinsip akuntansi telah terpenuhi, para pengguna laporan
keuangan dapat menggunakan informasi keuangan tersebut secara maksimal.

Namun pada kenyataannya masih terdapat perusahaan yang tidak
menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi. Salah
satunyan yaitu tindakan penyimpangan. Penyimpangan dalam laporan keuangan
dapat menimbulkan informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan menjadi
tidak relevan dan mengandung salah saji yang menyebabkan pengguna laporan

keuangan mengambil keputusan yang kurang tepat. Perusahaan pada saat



menyajikan informasi yang tidak relevan, maka informasi keuangan tersebut tidak
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena hasil
analisis yang dilakukan tidak sesuai (Martantya dan Daljono 2013). Tindakan
kecurangan yang dilakukan manajemen dan karyawan di dalam perusahaan
menurut ACFE (2016) dalam bagan kecurangan yang disebut fraud tree atau
pohon kecurangan. Pohon tersebut mempunyai tiga cabang yaitu penyalahgunaan
aktiva, kecurangan laporan keuangan dan korupsi.

Berdasarkan konsep hukum yang luas, kecurangan (fraud) merupakan
suatu yang bertentangan dengan kebenaran yang dibuat dengan sengaja, dengan
tujuan untuk memperoleh sesuatu yang bukan merupakan hak pelakunya
(Tunggal, 1992:17). The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016)
menyatakan bahwa, kecurangan laporan keuangan merupakan suatu strategi yang
dilakukan oleh karyawan yang secara sengaja menyebabkan salah saji atau
kelalaian informasi yang material dalam laporan keuangan organisasi. Tindakan
tersebut misalnya adalah mencatat pendapatan yang fiktif, menurunkan biaya atau
meningkatkan aset yang dilaporkan. Riset yang dibuktikan oleh ACFE Indonesia
(2016) presentase kecurangan terbesar di Indonesia berasal dari tindakan
kecurangan berupa korupsi 77%, kemudian penyalahgunaan aktiva 19% dan
kecurangaan laporan keuangan 4%.

Jumlah perusahaan yang melakukan kecurangan laporan keuangan dapat
dilihat dari persentase terjadinya kecurangan laporan keuangan perusahaan yang
dihitung dari pengukuran kecurangan laporan keuangan. Model estimasi

pengukuran kecurangan laporan keuangan menggunakan manajemen laba



khususnya model De Angelo. Manajemen laba adalah pendapatan bersih
dikurangi arus kas dari operasi (ljudien, 2018). Praktik kecurangan laporan
keuangan dinyatakan terjadi ketika hasil pengukuran manajemen laba bernilai
negatif.

Presentase praktik kecurangan laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 diperoleh berdasarkan
perhitungan manajemen laba dengan kriteria total kecurangan laporan per tahun di
bagi dengan total kecurangan laporan keuangan perusahaan pada tahun penelitian
dikalikan 100% yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1
Persentase Kecurangan Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur

Tahun 2016-2018

Tahun Persentase
2016 8%

2017 21%

2018 50%

Sumber: data sekunder yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 1.1 perhitungan persentase kecurangan laporan
keuangan perusahaan manufaktur tahun 2016-2018, menunjukkan sebagian besar
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut membuktikan bahwa
kecurangan laporan keuangan masih banyak dilakukan oleh perusahaan
manufaktur di Indonesia. Alasan perusahaan manufaktur melakukan kecurangan
laporan keuangan adalah untuk menunjukkan laporan keuangan yang baik bagi

para pengguna laporan keuangan.



Salah satu contoh diantara perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
yang melakukan kasus kecurangan adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA) terkait dengan peningkatan dana dalam laporan keuangan perusahaan
2017. Peningkatan dana sebesar Rp4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan,
dan aset tetap perusahaan, kemudian peningkatan Rp662 miliar di pos penjualan

dan EBITDA Rp329 miliar (https://investasi.kontan.co.id).

Banyak faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan antara
lain stabilitas keuangan, kondisi industri, tekanan eksternal dan rasionalisasi.
Faktor pertama yang mempengaruhi adalah stabilitas keuangan, stabilitas
keuangan merupakan gambaran mengenai stabil atau tidaknya suatu kondisi
keuangan perusahaan. Manajemen akan selalu berusaha agar stabilitas keuangan
suatu perusahaan selalu terlihat baik dengan melakukan berbagai cara dan strategi.
Hal ini menyebabkan tekanan tersendiri bagi setiap manajemen terutama saat
menghadapi situasi dimana kondisi keuangan perusahaan sedang terancam
sehingga membuat manajemen terdorong untuk melakukan tindakan kecurangan

dalam laporan keuangannya (Aprillia dkk, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Martantya dan Daljono (2013),
Putriasih dkk (2017), serta Igbal dan Murtanto (2016) bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian
dilakukan oleh ljudien (2018) menemukan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor kedua yang mempengaruhi terjadinya kecurangaan laporan

keuangan adalah kondisi industri, kondisi industri adalah salah satu kondisi dari


http://quote.kontan.co.id/AISA

kesempatan yang memerlukan pengawasan dari struktur organisasi. Pengawasan
yang lemah bisa digunakan sebagai peluang oleh agen atau manajer untuk
melakukan kecurangan dalam menyusun laporan keuangan. Salah satu cara untuk
mengukur kondisi industri adalah dengan menggunakan piutang (Igbal and
Murtanto 2016).

Berdasarkan penelitian Putriasih dkk (2017) menyatakan bahwa kondisi
industri berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan
penelitian dilakukan oleh ljudien (2018), Igbal dan Murtanto (2016), serta Aulia
(2018) menyatakan bahwa kondisi industri tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi adalah tekanan eksternal, tekanan
eksternal adalah tekanan yang berlebihan untuk manajemen dalam memenuhi
persyaratan dari pihak ketiga. Mengatasi tekanan tersebut perusahaan
membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan external untuk tetap
kompetitif dengan perusahaan lain (ljudien 2018). Tekanan dapat mencakup
hampir semua hal termasuk hal keuangan termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi,
dorongan untuk memiliki barang-barang mewah dan lain-lain, dan dalam hal non
keuangan. Tekanan ekternal diukur bedasarkan rasio hutang terhadap total aset.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tunjungsari, dkk (2018)
menyebutkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan atau penurunan
tekanan eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian

ini didukung oleh ljudien (2018), Igbal dan Murtanto (2016), dan Haryono (2017)



menemukan bahwa kondisi industri tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Faktor keempat yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan adalah
rasionalisasi, rasionalisasi adalah sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis
yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan,
atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang cukup menekan yang
membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud (Aulia, 2018). Rasionalisasi
tersebut cenderung akan meningkat ketika terjadi pergantian auditor eksternal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Putriasih, dkk (2017) dan
Igbal dan Murtanto (2016) mengemukakan bahwa rasionalisasi berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Tunjungsari, dkk (2018) dan Aprillia dkk (2015) menemukan bahwa
rasionalisasi tidak berpengaruh secara negatif signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan hal ini dapat diartikan bahwa kenaikan ataupun penurunan
rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak
konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kecurangan
laporan keuangan. Penelitian ini mereplika dari penelitian ljudien (2018) yang
meneliti mengenai pengaruh stabilitas keuangan, kondisi industri, dan tekanan
eksternal terhadap kecurangan laporan keuangan

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah pertama,
menambah satu variabel independen yaitu rasionalisasi. Rasionalisasi adalah

seseorang yang mencoba memebenarkan perbuatanya yang tidak jujur dan



mencoba mengurangi (mengecilkan) kejahatan yang dibuatnya (Tuanakotta,
2014:60). Rasionalisasi tersebut cenderung akan meningkat ketika terjadi
pergantian auditor eksternal. Change in auditor pada suatu perusahaan dapat
dinilai sebagai suatu upaya untuk menghilangkan jejak kecurangan (fraud trail)
yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Alasan ini yang mempengaruhi
manajer melakukan tindakan kecurangan, karena variabel ini membenarkan
tindakan sikap penipuan yang bisa memicu seseorang melakukan kecurangan
laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Skousen et al., (2008) yang menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kedua, penelitian ljudien (2018)  menggunakan objek penelitian
perusahaan jenis perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek penelitian semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ketiga, penelitian
menggunakan jangka waktu tiga tahun di tahun 2016-2018, yang sebelumnya
empat tahun di tahun 2013-2016.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
mengambil judul “PENGARUH STABILITAS KEUANGAN, KONDISI
INDUSTRI, TEKANAN EKSTERNAL, DAN  RASIONALISASI
TERHADAP KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN (STUDI EMPIRIS
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018)”.



1.2. Ruang Lingkup

Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian yang dilaksanakan,
dengan tujuan ruang lingkup dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian,
sehingga mampu menghasilkan penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Kriteria batasan yang diterapkan, diantara lain sebagai berikut :

1. Variabel Independen yang digunakan adalah stabilitas keuangan, kondisi
industri, tekanan eksternal, dan rasionalisasi sedangkan variabel dependen
dalam penelitin ini adalah kecurangan laporan keuangan.

2. Objek penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

3. Periode dalam penelitian ini adalah tahun 2016-2018.

1.3.  Rumusan Masalah

Berdasarkan tabel 1.1 terjadinya kecurangan laporan keuangan tahun
2016-2018 menunjukkan bahwa tindakan kecurangan laporan keuangan masih
banyak dilakukan oleh perusahaan manufaktur di Indonesia. Kecurangan ini
dilakukan perusahaan agar dapat menampilkan laporan keuangan yang baik bagi
para pengguna laporan keuangan. Kecurangan atas laporan keuangan merupakan
salah satu hal yang akan menjadi masalah besar bagi perusahaan. Selain
perusahaan itu menderita kerugian dalam jumlah yang besar, perusahaan juga
harus dapat mempertanggungjawabkan kepada para pengguna laporan keuangan
perusahaan baik internl maupun eksternal. Oleh karena itu, untuk mencegah dan
mengantisipasi masalah tersebut perusahaan akan melakukan berbagai tindakan

kecurangan. Kecurangan mencakup tindakan ilegal yang sengaja dilakukan,



kemudian disembunyikan dan memperoleh manfaat dengan melakukan
pengubahan bentuk menjadi kas atau barang berharga lainnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini yaitu stabilitas
keuangan, kondisi industri, tekanan eksternal, dan rasionalisasi. Apakah dengan
adanya faktor-faktor tersebut dapat mendorong dan mempengaruhi pihak
perusahaan dalam melakukan kecurangan laporan keuangan atau tidak
mempengaruhi dalam melakukan kecurangan laporan keuangan.

1.4.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup, dan rumusan masalah yang
dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model
penelitian yang telah dilakukan oleh ljudien (2018) dengan menambahkan
variabel rasionalisasi, menggunakan objek penelitian yakni perusahaan sektor
manufaktur dengan periode penelitian 2016-2018. Penelitian ini menggunakan
pendekatan teori keagenan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan
bahwa teori keagenan menjelaskan hubungan yang terjadi antara pemegang saham
prinsipal dengan pihak manajemen agen

Di perusahaan, prinsipal berperan sebagai pemegang saham, sedangkan
agen berperan sebagai manajer. Pemegang saham memiliki kepentingan pribadi
untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan cara berinvestasi dan berharap
menerima pengembalian yang lebih tinggi atas investasi tersebut. Berdasarkan
kontrak yang telah disepakati, manajer memiliki tanggung jawab untuk

mewujudkan kepentingan pemegang saham, sedangkan pemegang saham



memiliki tanggung jawab untuk memberi apresiasi kepada manajer atas kinerja
yang telah dilakukan.

Namun demikian, seorang manajer juga memiliki kepentingan pribadi
untuk menyejahterakan kehidupannya. Untuk mencapai kepentingannya tersebut,
seorang manajer akan melakukan berbagai macam cara untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan agar mendapatkan apresiasi yang lebih dari
pemegang saham. Hal inilah yang mendorong seorang manajer untuk melakukan
tindak kecurangan.

Teori keagenan dalam penelitian memiliki tujuan untuk dapat
membuktikan dan menguji secara empiris pengaruh stabilitas keuangan, kondisi
industri, tekanan eksternal, dan rasionalisasi terhadap kecurangan laporan
keuangan.

1.5.  Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi untuk
berbagai pihak, kegunaan penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Akademik
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai kecurangan laporan keuangan sesuai dengan situasi dan

kondisi yang terjadi di Indonesia.

2. Bagi Perusahaan

Memberikan informasi kepada manajemen perusahaan mengenai faktor-

faktor penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan dan
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menghindari salah saji dalam laporan keuangan dan tidak berkembang
menjadi skandal yang dapat merugikan perusahaan.

. Bagi Investor

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai laporan keuangan tahunan, sehingga dapat menjadi acuan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam
berinvestasi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan informasi untuk
kemungkinan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai

pembahasan kecurangan laporan keuangan.
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